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Masyarakat Lam Aling Aceh Besar
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran permainan rakyat geulayang dalam
kehidupan sosial masyarakat Gampong Lam Aling, Kecamatan Kuta Cot Glie, Kabupaten
Aceh Besar. Geulayang merupakan salah satu bentuk permainan tradisional yang tidak
hanya menjadi sarana hiburan murah dan kreatif, tetapi juga memiliki nilai-nilai sosial,
budaya, dan edukatif yang penting. Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup:
Bagaimana sejarah dan bentuk geulayang masyarakat Gampong Lam Aling Aceh Besar,
Bagaimana dinamika dan pandangan masyarakat terhadap permainan geulayang,Apa saja
faktor-faktor yang melestarikan permainan geulayang. Melalui pendekatan metode
kualitatif dengan data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh
masyarakat, pemuda, dan pihak Balai Pelestarian Kebudayaan, serta dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa permainan geulayang berfungsi sebagai media interaksi
sosial, pelestarian budaya, serta simbol identitas lokal yang diwariskan dari generasi ke
generasi. Masyarakat Lam Aling masih menjaga eksistensi permainan ini, terutama dalam
momen-momen adat dan acara budaya seperti Pekan Kebudayaan Aceh (PKA).
Lingkungan alam yang mendukung, seperti lahan terbuka dan angin kencang, turut
menunjang kelestarian permainan ini. Namun demikian, arus modernisasi dan kurangnya
perhatian dari generasi muda menjadi tantangan dalam pelestariannya. Oleh karena itu,
peran aktif pemerintah, lembaga kebudayaan, serta masyarakat lokal sangat diperlukan
untuk menjaga dan mengembangkan permainan geulayang sebagai warisan budaya yang
bernilai tinggi.

Kata kunci: Pelestarian Permainan Rakyat Geulyang, Kehidupan Sosial Masyarakat
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BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Aceh terdiri dari bermacam-macam suku dan memiliki aneka ragam
permainan tradisional. Setiap daerah memiliki khas yang berhedaa antara satu
dengan yang lainnya dan tidak terkecuali dengan daerah Aceh Besar, yang masih
memainkan permainan tradisional layang-layang serta menjaga dan ikut
melestarikan permainan tersebut supaya tidak hilang di era zaman modern seperti
sekarang ini." geulayang atau layang-layangan merupakan permainan musiman
yang biasanya sesudah panen padi dan disaat angin timur tiba, masyarakat
memanfaatkan kekuatan angin untuk menerbangkan layang-layang. Geulayang
dimainkan oleh orang dewasa dan anak-anak, yang lokasi bermain bisa dipinggir
persawahan dan juga di lapangan.

Permainan tradisional merupakan bagian penting dari warisan budaya tak
benda yang diwariskan secara turun-temurun. la mencerminkan identitas, nilai-
nilai sosial, dan kearifan lokal yang hidup dalam masyarakat. Salah satu
permainan tradisional yang memiliki makna mendalam di kalangan masyarakat
Aceh adalah permainan layang-layang atau yang dikenal dengan sebutan
Geulayangz. Permainan ini tidak hanya menjadi bentuk hiburan, tetapi juga
simbol kerja sama, kreativitas, dan kekompakan sosial. Namun, keberadaan

permainan tradisional kini kian terpinggirkan oleh perkembangan zaman. Pada era

! Nasrol Habiby, Tradisi Geulayang Tunang Di Lamreng (Studi Kasus Kecamatan Krueng
Jaya Aceh Besar (2019 ) hal. 2
? Geulayang adalah permainan tradisional layang-layang yang populer di Aceh.



modern ini, terjadipergeseran signifikan dalam gaya hidup masyarakat, khususnya
di kalangan generasi muda. Permainan digital, media sosial, dan teknologi
canggih telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari anak-
anak dan remaja. Fenomena ini menyebabkan menurunnya minat terhadap

DU S I D | PRSP, [ DR D, A -1 1. . A 1.___.___ _1..i:C
peClillalliall  uauidivliial, LWCLLHIADUK layadllgTlayallg. Alldl~dlldl yadllyg uulullya altl.

bermain di luar rumah kini lebih memilih beraktivitas di dalam ruangan dengan
perangkat elektronik. Hal ini berdampak pada tergerusnya eksistensi permainar
rakyat, yang seharusnya tetap dijaga sebagai bagian dari identitas budaya bangsa.3

Permainan geulayang memiliki nilai edukatif dalam kehidupan sosial yang
tinggi. Selain menumbuhkan kreativitas dalam membuat dan menghias
geulayang, permainan ini juga melatih motorik, kerja sama tim, serta memperkua:
hubungan sosial antarindividu. Permainan geulayang mampu menjadi media
pembelajaran yang efektif, khususnya dalam penguatan konsep matematika
seperti bangun datar. Hal ini menunjukkan bahwa permainan tradisional tidak:
hanya relevan secara budaya, tetapi juga memiliki nilai pendidikan yang bisz
dimanfaatkan dalam konteks pembelajaran modern. Di tengah kondisi tersebut,
Gampong Lam Aling yang terletak di Kecamatan Kuta Cot Glie, Kabupaten Aceh
Besar, merupakan salah satu daerah yang masih mempertahankan tradisi
permainan geulayang yang dilakukan setiap musim panen tiba biasanya para
ailak-anak daii orang tua ixul miciamaikan peiinainain ini di lapangai atau di
sawah sehabis musim panen padi tiba. Warga gampong ini secara turun-temurun

memainkan geulayang, terutama saat musim angin tiba. Bahkan, dalam beberapa

® Pratama, S. Strategi Pelestarian Budaya Lokal di Era Modern: Studi Kasus Permainan
Tradisional. Jurnal Kebudayaan Nusantara, Vol. 9, No 3, 2022, hal. 98-107.



kesempatan melibatkan berbagai kalangan masyarakat. Kegiatan ini bukan hanya
menjadi bentuk pelestarian budaya, tetapi juga sarana rekreasi yang memperkuat
rasa kebersamaan dan kekompakan warga. 4

Namun demikian, pelestarian permainan geulayang di Gampong Lam Aling
tidak teiiepas daii beibagai taitaigaii. Salan satu Keidala utaina adalah Kurangiiya
dukungan dari lembaga pemerintahan dan minimnya dokumentasi budaya lokal.
Generasi muda yang menjadi harapan untuk meneruskan tradisi ini juga
menunjukkan antusiasme yang menurun, akibat terpaan budaya luar dan
kurangnya pendidikan budaya sejak dini. Di sisi lain, potensi permainan ini
sebagai objek wisata budaya belum dimanfaatkan secara optimal. Namun
demikian, pelestarian permainan geulayang di Gampong Lam Aling menghadapi
sgjumlah kendala, di antaranya berkurangnya perhatian generasi muda, kurangnya
dukungan dari institusi terkait, dan minimnya dokumentasi mengenai permainan
tradisional ini. Kondisi tersebut menuntut adanya upaya strategis dan kolaboratif
dari masyarakat, tokoh adat, serta pemerintah untuk menjaga agar tradisi ini tetap
hidup dan berfungsi sebagai pengikat sosial sekaligus warisan budaya yang
berharga. °

Dari latar belakang diatas, penulis ingin menggali lebih dalam tentang upaya
pelestarian permainan geulayang oleh masyarakat Gampong Lam Aling.
Peneclitian ini akain mengkaji bentux peiestarian yang dilaxukaii, perai inasyaraxat

dan tokoh adat, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses

* Hasanah, N, Ramli, M Pelestarian Permainan Layang-Layang sebagai Media Penguatan
Interaksi Sosial di Aceh. Jurnal Budaya dan Masyarakat,Vol. 3 No 1, 2019, hal. 22-30.
SHasanah, N, Ramli, M Jurnal Budaya dan masyarakat ,Vol. 3 No 1, 2019, hal. 30-31



tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pelestarian permainan rakyat secara berkelanjutan, serta
menjadi referensi bagi pemerintah, pendidik, dan pelaku budaya dalam menjaga
kekayaan budaya lokal di tengah arus globalisasi. Namu demikian peneliti tertarik
menulis dengan judul “Pelestarian Permainan Rakyat Geulayang dalam
Kehidupan Sosial Masyarakat Lam Aling Aceh Besar “
1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, peneliti dapat mengemukakan beberapa
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana sejarah dan bentuk geulayang masyarakat Gampong Lam
Aling Aceh Besar?
2. Bagaimana dinamika dan pandangan masyarakat terhadap permainan
geulayang di Gampong Lam Aling Aceh Besar?
3. Apa saja faktor-faktor yang melestarikan permainan geulayang di

Gampong Lam Aling Aceh Besar?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yang akan dicapai ialah;
1. Untuk mengetahui  sejarah dan bentuk geulayang masyarakat
Gampong Lam Aling Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui dinamika dan pandangan masyarakat terhadap
permainan geulayang di Gampong Lam Aling Aceh Besar.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melestarikan permainan

geulayang di Gampong Lam Aling Aceh Besar.



1.4 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, ialah;

1. Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah bahan rujukan yang
dapat menambahkan khazanah pengetahuan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang kebudayaannya dan nilai sosial yang
berhubungan dengan Pelestarian Permainan Rakyat Layang-layang
dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Lam Aling Aceh Besar.

2. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah bahan masukan
bagi siapa pun yang membacanya untuk mengetahui tentang Pelestarian
Permainan Rakyat Layang-layang dalam Kehidupan Sosial Masyarakat

Lam Aling Aceh Besar.

1.5 Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian judul ini, maka
dengan itu peneliti ingin menjelaskan lebih lanjut yaitu, mengenai istilah dari
judul ini. Tujuan dari penjelasan ini ialah untuk memberikan pemahaman tentang
permasalahan yang sedang diteliti.
1. Pelestarian
Pelestarian merupakan proses menjaga, mempertahankan, dan merawat
suatu warisan agar nilai-nilai Kultural yang tcrkandung di dalaminya tctap
terjaga tanpa menghilangkan keasliannya. Kurangnya upaya pelestarian

dapat menyebabkan terkikisnya nilai-nilai lokal, yang berisiko membuat



generasi berikutnya melupakan kekayaan tradisi yang ada.® Pelestarian juga
bisa dimaknai sebagai upaya memperpanjang usia suatu warisan, baik
melalui perlindungan, pengembangan, maupun pemanfaatan secara bijak.
Dengan cara ini, sesuatu yang dilestarikan tidak hanya bertahan, tetapi juga
terus memberi manfaat bagi kehidupan sosial, pendidikan, maupun
kebudayaan masyarakat.
3. Permainan Geulayang

Permainan geulayang atau layang-layang merupakan salah satu
permainan rakyat tradisional yang sangat populer di kalangan masyarakat
Aceh. Istilah geulayang dalam bahasa Aceh merujuk pada layang-layang
yang dimainkan dengan cara menerbangkannya menggunakan benang
panjang di ruang terbuka. Permainan geulayang atau Layang-layang salah
satu permainan tradisional yang banyak disukai oleh anak-anak di berbagai
daerah di Nusantara termasuk Aceh. Permainan ini telah dikenal sejak lama
sebagai hiburan khas anak-anak di seluruh Indonesia. Dalam catatan sejarah,
seperti dalam Sejarah Melayu (Sulalatus Salatin) pada abad ke-17,
disebutkan bahwa permainan layang-layang pernah begitu populer, bahkan
sempat diadakan festival yang melibatkan kalangan bangsawan kerajaan.
Layang-layang tergolong permainan yang sederhana dan dapat dimainkan
oleh semua kalangan, baik anak-anak, orang dewasa bahkan perempuan ikut

berpartisipasi dalam permainan geulyang. Setiap jenis geulayang dibuat

® Lisna Amalia, Deni, ddk,Ornamen Rumah Adat Aceh Utara dalam Terminologi
Arsitektur (Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Malikussaleh, Aceh, Indonesia)
jurnal Seminar Nasional Fakultas Teknik Universitas Malikussaleh Tahun 2022, hal. 306



dengan keterampilan dan kreativitas yang tinggi, di mana kerangka dibentuk
dengan bambu pilihan lalu ditutup dengan kertas warna-warni atau plastik.
Motif hiasannya pun seringkali menggambarkan keindahan budaya, bahkan
ada yang dipadukan dengan simbol-simbol tertentu sesuai selera
pembuatnya.7
4. Kehidupan Sosial Masyarakat
Kehidupan Sosial Masyarakat bisa dikaji dari dua perspektif, yaitu dari
sisi struktur dan sisi dinamika. Aspek struktural sering disebut sebagai
struktur sosial, yang mencakup keseluruhan hubungan antara unsur-unsur
utama dalam kehidupan sosial seperti norma-norma, lembaga sosial,
kelompok sosial, dan stratifikasi sosial. Sementara itu, dinamika masyarakat
merujuk pada proses sosial dan perubahan sosial yang terjadi. Proses sosial
sendiri mengacu pada interaksi timbal balik antar berbagai aspek kehidupan
sosial. Dengan kata lain, proses sosial mencerminkan pola hubungan yang
muncul saat individu maupun kelompok saling berinteraksi, serta
menggambarkan perubahan-perubahan yang dapat mengganggu pola hidup
yang sudah mapan.8
1.6 Kajian Pustaka
Di dalam kajian pustaka ini, penulis melakukan beberapa hal pengamatan

mengenai bahan yang seperti jurnal yang membahas beberapa landasan pemikiran

’ Djulianto Susanto, Majalah Arkeologi Indonesia, “Permainan Layang-layang
Indonesia“,
November 2010), hal. 3-7

® Soleman B. Taneko, Struktur dan Proses Sosial; Suatu Pengantar Sosiologi

Pembangunan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1993), hal. 13.



yaitu mengenai Pelestarian Permainan Rakyat Layang-layang yang dilakukan
masyarakat Gampong Lam Aling. Bahan yang diperoleh dari jurnal-jurnal tersebut
menjelaskan tentang bagaimana pelestarian tersebut diterapakan dalam kehidupan
yang berkaitan dengan likungan sosial. Berdasarkan kajian pustaka ini,
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan dapat membedakan penelitian ini
dengan kajian-kajian sebelumnya. Beberapa kajian yang membahas tentang
permainan Layang-layang yaitu;

Pertama, dalam Jurnal of Educational Review, yang berjudul tenatang
Pemanfaatan Permainan Tradisional Layang-layang dalam Pembelajaran
Matematika Materi Bangun Datar”, yang ditulis oleh Putri Pradita Andrianil,
Arissona Dia Indah Sari. Dalam jurnal ini membahas tentang Permainan
tradisional memiliki kontribusi besar dalam menanamkan rasa cinta terhadap
budaya lokal. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk menelaah keterkaitan antara konsep matematika dengan permainan
tradisional layang-layang pada materi bangun datar. Hasil kajian menunjukkan
bahwa struktur layang-layang mengandung berbagai konsep dasar matematika,
seperti garis, ukuran panjang, diagonal, titik sudut, hingga besar sudut. Dari
bentuk layang-layang tersebut, dapat diturunkan rumus keliling dan luas melalai
pendekatan dengan dua segitiga kongruen serta dua segitiga sama kaki. Peneliti
ini menyimpulkan bahwa permainan tradisional layang-layang berpotensi
dijadikan media pembelajaran matematika sekaligus berkontribusi dalam
pembentukan karakter siswa, mengingat adanya manfaat permainan itu terhadap

proses perkembangan anak. Keberadaannya tidak dapat dipahami semata-mata



sebagai bentuk hiburan, melainkan mengandung nilai-nilai edukatif yang kaya.
Permainan ini mampu mendukung perkembangan berbagai aspek pada peserta
didik, baik secara fisik, sosial, maupun kognitif. Oleh karena itu, dalam konteks
pendidikan, penting bagi pendidik untuk mengenalkan dan mengintegrasikan
permainan tradisional ke dalam proses pembelaj aran.’

Kedua, dalam Jurnal Desain yang berjudul “Konsep Motion Graphics
Pengenalan Layang-Layang Sebagai Budaya Bangsa” yang ditulis oleh Betha
Almanfaluthi. Dalam Jurnal ini membahas tentang pengenalan Layang-layang
kemudia juga membahas bentuk dari Layang-layang yang ada di Aceh mulai dar!
bentuk Layang-layang kleung kemudia juga ada layang-layang kaghati, dan siger
dalam Jurnal ini lebih memperkenalkan bagaimana layang-layang menjadi sebuah
budaya yang harus dikenal mulai dari bentuk dan jenis-jenisnya. Akan tetapi
didalam Jurnal ini tidak membahas tentang pelestarian permainan layang-layang
hanya membahas tentang pengenalan dan bentuk layang-layang yang ada di
Aceh.’?

Ketiga, dalam Jurnal Dorkes yang berjudul” Sosialisasi Permainan Olahraga

Tradisional Layang - Layang Terhadap Warisan Budaya Bangsa Masyarakat Desa

IT Kaum Jaya”, yang ditulis oleh [lham Maulana, Faid Nawasul, Raihan Fauzi
Firdaus, Dr. Qorry Armen Gemael, S.Si., M.Pd., AIFO, R. Retna Kinanti Dewi.

S.Pd., M.Pd., AIFO. Dalam Jurnal ini membahas tentang bagaiman menyadari

° Putri Pradita Andriani, Arissona Dia Indah Sari, “ Pemanfaatan Permainan Tradisional
Layang-layang dalam Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar”. Journal of Educational
Review Vol. 1, No. 2, 2024, hal. 55-64.

'° Betha Almanfaluthi, “ Konsep Motion Graphics Pengenalan Layang-Layang Sebagai
Budaya Bangsa . Jurnal Desain, Vol.7, No.2, Januari-April 2020, hal. 101-104.
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dengan adanya permainan tradisional layang-layang menjadi pentingnya
pelestarian tradisi serta menanamkan nilai-nilai luhur seperti kerja sama, daya
cipta, dan ketekunan sebagai bagian dari pembentukan karakter individu dalam
kehidupan bermasyarakat.11

Dari kajian pustaka diatas, penulis telah menyimpulkan bahwa penelitian ini
berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, mulai dari judulnya, konsep
pembahasan yang berbeda dan juga lokasi yang akan dilakukannya penelitian.
Penelitian ini lebih menfokuskan pelestarian permainan Layang-layang dalam
Kehidupan Sosial Masyarakat Lam Aling Aceh Besar.
1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan bagian terpenting dari sebuah penelitian
yang harus diperhatikan. Dalam suatu penelitian terdiri dari bagian utama dan
bagian pelengkapnya. Adapun bab-bab yang berkaitan dalam sistematika
penulisan ini ialah;

BAB I menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan kajian Pustaka.

BAB II Menjelaskan mengenai Landasan Teori.

BAB III Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB IV tentang hasil penelitian pelestarin Permainan Rakyat Guelayang
dalam Kehidupan Sosial masyrakat Lam Aling Aceh Besar. Menjelaskan

bagaimana pelestarian dan Sejarah permainan tersebut, dan bagaiman kaitannya

" Ilham Maulana, Faid Nawasul, dkk, “ Sosialisasi Permainan Olahraga Tradisional
Layang — Layang Terhadap Warisan Budaya Bangsa Masyarakat Desa II Kaum Jaya”. Junal
Dorkes (Dedikasi Olahraga dan Kesehatan) Vol. 01, No. 02, September, 2023 hal. 33-38.
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dengan kehidupan sosial masyarakat serta factor dan dampak apa saja yang timbul
dari melestarikan permainan tradisional geulayang bagi kehidupan terutama bagi

anak-anak di Gampong Lam Aling, dalam melatih hubungan sosial

bermasyarakat.

BAB V berisi tentang kesimpulan penelitian serta saran.




